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ABSTRAK 

 
Penelitian ini menganalisis pengaruh suhu dan kecepatan exhaust terhadap berat ayam broiler 

menggunakan metode Fuzzy Mamdani serta menetapkan prioritas manajemen pemeliharaan 

dengan pendekatan Analytic Hierarchy Process (AHP). Data dikumpulkan melalui observasi dan 

wawancara di PT Tri Putra Cerdas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu ideal di kandang 

ayam adalah 32℃ dengan kecepatan exhaust 100 rpm, yang menghasilkan berat ayam optimal 

sebesar 2,65 kg. Penerapan metode Fuzzy Mamdani dapat mengoptimalkan pengaturan suhu dan 

sirkulasi udara untuk meningkatkan pertumbuhan ayam. Analisis AHP menunjukkan bahwa 

kandang tertutup dengan sistem otomatis merupakan faktor paling signifikan dalam manajemen 

yang efektif. Implementasi metode ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi produksi ayam 
broiler. 

 
Kata Kunci: ayam boiler, logika fuzzy, AHP, suhu kandang, exhaust. 

 

 
ABSTRACT 

 
This study analyzes the effect of temperature and exhaust speed on broiler chicken weight using 

the Fuzzy Mamdani method, as well as prioritizing management strategies through the Analytic 
Hierarchy Process (AHP) approach. Data were collected through observations and interviews at 

PT Tri Putra Cerdas. The results indicate that the ideal temperature in the chicken coop is 32℃ 

with an exhaust speed of 100 rpm, yielding an optimal chicken weight of 2.65 kg. The application 
of the Fuzzy Mamdani method can optimize temperature and airflow regulation to enhance 

chicken growth. Meanwhile, AHP analysis shows that a closed coop with an automated system is 

the most significant factor for effective management. The implementation of these methods is 

expected to increase the efficiency of broiler chicken production. 

 
Keywords: broiler chicken, fuzzy logic, AHP, coop temperature, exhaust. 
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I. PENDAHULUAN 

Industri ayam broiler memiliki peran penting 

sebagai sumber protein yang terjangkau untuk populasi 

dunia yang terus bertambah [1]. Ketersediaannya yang 

melimpah di pasar tradisional maupun modern juga 

memperkuat posisinya sebagai sumber protein hewani 

utama di Indonesia [2].  Ayam broiler, yang juga 

dikenal sebagai ayam ras pedaging merupakan tipe 

unggas unggulan yang dihasilkan dari pernikahan 

antara jenis ayam yang memiliki kemampuan 

produktifitas tinggi dalam menghasilkan daging [3]. 

Dalam industri peternakan ayam, terutama dalam 

produksi ayam broiler, parameter lingkungan dan 

manajemen pemeliharaan sangat penting untuk 

menentukan kualitas dan berat badan ayam. Peranan 

kandang antara lain untuk melindungi ternak dari panas 

dan hujan, memudahkan dalam peternakan, dan  

melindungi dari bahaya  predator. Suhu dan 

kelembapan berpengaruh besar terhadap produktivitas 

karena  menentukan tingkat kenyamanan  ayam [4]. 

Pengaturan suhu dan sirkulasi udara di kandang 

merupakan faktor penting dalam manajemen 

pemeliharaan ayam broiler. Ketidakpastian dan variasi 

data lingkungan yang berubah-ubah di dalam kandang 

dipengaruhi oleh suhu dan kecepatan exhaust (aliran 

udara keluar). Oleh karena itu, metode fuzzy logic dapat 

menjadi alternatif untuk pengambilan keputusan untuk 

mengoptimalkan suhu dan kecepatan exhaust. 

Model logika fuzzy adalah model optimasi dan 

pengambilan keputusan yang menyelesaikan input 

parameter kompleksitas. Fungsi logika fuzzy untuk 

mesin induksi, kontrol dan manajemen keamanan 

perangkat lunak, dan akurasi pelacakan sistem. Selain 

itu, logika fuzzy dapat membantu menempatkan suatu 

objek dalam fokus, memilih dan mengklasifikasikan 

modul objek, dan memberikan saran untuk hasil 

pengukuran yang berkaitan dengan keanggotaan dan 

nilai kebenaran [5]. Beberapa hal yang perlu dipahami 

dalam sistem fuzzy adalah Variabel Fuzzy dan 

Himpunan Fuzzy. Variabel fuzzy adalah variabel yang 

akan dibahas dalam suatu sistem fuzzy, sementara 

Himpunan fuzzy adalah sekumpulan yang 

merepresentasikan kondisi atau keadaan tertentu dalam 

sebuah variabel fuzzy [6]. 

Dalam konteks seleksi kualitas ayam broiler, 

penelitian oleh Gustian et al. (2020) menunjukkan 

bahwa kombinasi metode AHP dengan Fuzzy C-Means 

efektif dalam mengklasifikasi dan menentukan kriteria 

kualitas ayam broiler, seperti bebas penyakit dan berat 

badan yang sesuai standar. Penggunaan kedua metode 

ini memungkinkan pengelompokan dan perangkingan 

yang lebih sistematis, yang membantu peternak dalam 

memilih bibit ayam berkualitas untuk meningkatkan 

produktivitas dan mengurangi risiko kegagalan 

produksi [7]. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa selain faktor lingkungan kandang, 

produksi ayam broiler yang optimal memerlukan 

manajemen yang komprehensif mencakup pengaturan 

faktor-faktor teknis dan biologis [1]. Proses seleksi dan 

penetapan prioritas terhadap berbagai kriteria kualitas 

adalah faktor penting dalam menghasilkan ayam broiler 

berkualitas tinggi. Salah satu cara untuk menetapkan 

prioritas ini adalah dengan menggunakan metode 

Analytic Hierarchy Process (AHP). 

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

digunakan untuk menghasilkan keputusan yang 

terorganisir dan menghasilkan prioritas, Dimana 

tahapan untuk membuat AHP adalah yang pertama 

menentukan masalahnya, mempersiapkan struktur 

hierarki Keputusan, menentukan matriks, dan 

menentukan prioritas [8]. Dengan pemahaman yang 

mendalam terhadap kedua metode ini, hasil penelitian 

diharapkan dapat membantu sistem pemeliharaan ayam 

broiler menjadi lebih efisien dan efisien, sehingga hasil 

produksi yang optimal dapat dicapai. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Metode kualitatif pada penelitian 

memanfaatkan data dan data tersebut dijabarkan yang 

menampilkan hasil data apa adanya tanpa manipulasi 

[9]. Menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk 

memahami secara mendalam mengenai pengaruh suhu 

dan kecepatan exhaust pada pertumbuhan ayam broiler. 

Adapun tahapan dalam penelitian ini adalah melakukan 

observasi pada kendang ayam PT Tri Putra Cerdas 

untuk mengumpulkan data yang akan dijabarkan 

nantinya, melakukan wawancara bersama Bapak 

Muchtar untuk mengetahui lebih mendalam mengenai 

cara perawatan ayam yang sesuai, selanjutnya mereset 

data yang telah dilakukan dan menjabarkan 

menggunakan metode Fuzzy Mamdani dan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP). 

A. Observasi 

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan melalui pengamatan langsung, disertai 

dengan pencatatan mengenai kondisi atau perilaku 

objek yang diamati [10]. Dengan menggunakan metode 

Fuzzy mamdani dan memanfaatkan data pada 

pendekatan kualitatif yang dilakukan setelah observasi 

secara langsung dengan mendatangi tempat produksi 

ayam (Kandang Ayam) yang kemudian hasil dari 

wawancara langsung ini kemudian diolah tanpa adanya 

rekayasa. Adapun hasil observasi yang kami lakukan 

adalah melakukan pengamatan pada kandang ayam 

yang setelah dilakukan kunjungan secara langsung dan 

menanyakan kepada Manager Lapangan yang bertugas 

diketahui data suhu rata-rata normal 32℃, lalu di 
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kandang tersebut terdapat exhaust yang kecepatan 

maksimal mencapai 150 rpm. dan heater yang 

digunakan ketika suhu dalam ruangan dibawah rata-rata 

normal. Lalu kami juga mendapat data terkait pakan 

yang dikonsumsi setiap harinya, akan terisi secara 

otomatis melalui pipa yang nantinya operator hanya 

menekan tombol fungsinya dan pakan pun akan keluar 

dengan sendirinya. Keadaan ayam pada saat kami 

melakukan kunjungan ayam masih usia dua minggu dan 

berat ayam pun belum memenuhi kriteria 

pendistribusian kepada konsumen. Dengan metode 

fuzzy mamdani memasukkan dua input yakni yang 

pertama ialah suhu pada kandang ayam dan yang kedua 

adalah kecepatan kipas dengan output yakni berat 

ayam, metode ini diterapkan untuk memenuhi 

ketidakefektifan apa saja yang terdapat rumah produksi 

ayam broiler ini. 

B. Wawancara 

Wawancara merupakan pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif yang dilakukan dengan berinteraksi 

langsung dengan responden melalui tanya jawab. Data 

primer yang diperoleh secara langsung melalui interaksi 

wawancara dengan subjek penelitian dan informan 

yang terlibat di lapangan [11]. Data subyektif, seperti 

pendapat, sikap, dan perilaku narasumber, dikumpulkan 

melalui metode wawancara. Secara umum, metode 

wawancara dilakukan dalam enam tahap pertama 

menemukan fenomena atau masalah yang akan diteliti, 

kedua membuat desain wawancara, termasuk 

pertanyaan dan protokol, ketiga mewawancarai 

narasumber, keempat transkripsi dan translasi, kelima 

menganalisis data wawancara, dan keenam melaporkan 

Melalui wawancara dapat menggali lebih dalam 

mengenai persepsi, pengetahuan, dan cara merawat 

ayam broiler dengan pengaruh suhu dan kecepatan 

exhaust [12]. Wawancara dilakukan bersama Bapak 

Muchtar selaku manajer kendang ayam pada PT Tri 

Putra Cerdas yang dilakukan pada tanggal 25 Oktober 

2024. Wawancara dilakukan dengan semi terstruktur 

yaitu kombinasi antara wawancara terstruktur dan tidak 

terstruktur, ada pertanyaan inti yang sudah disusun 

yang harus ditanyakan dan peneliti mengajukan 

pertanyaan lanjutan diluar pertanyaan inti sesuai 

informasi yang ingin diketahui. 

Pertanyaan wawancara inti yang peneliti tanyakan 

sebagai berikut : 

1)     Apa faktor yang mempengaruhi umur hidup 

ayam? 

2)  Berapakah suhu pada boiler rendah, normal 

dan tinggi suhu pada kendang ayam? 

3) Berapakah kecepatan exhaust untuk suhu rendah, 

normal, dan tinggi? 

4)     Apa kriteria yang paling penting untuk kandang 

ayam? 

5)     Apa alasan kriteria tersebut penting? 

Pada pertanyaan tersebut didapatkan informasi data 

yang ingin diketahui untuk melakukan analisis 

menggunakan metode fuzzy dan analisis hierarki 

process. 

C. Metode Fuzzy Mamdani 

Menggunakan metode logika fuzzy, salah satunya 

fuzzy mamdani digunakan untuk menjelaskan 

ketidakjelasan, Metode Fuzzy Mamdani menghasilkan 

keluaran berupa nilai-nilai dalam domain himpunan 

fuzzy yang dikategorikan ke dalam komponen Bahas 

[13]. Pada penerapan logika fuzzy ini terdapat suatu 

cara untuk merubah pernyataan linguistik menjadi suatu 

data numerik yang kemudian outputnya akan dijadikan 

pengendalian dalam acuan pada penerapan pengaturan 

suhu, kecepatan kipas, berat ayam. Dan pemilihan 

metode fuzzy mamdani ini didasari variabel yang ada 

pada metode fuzzy mamdani ini sesuai dengan 

kebutuhan dalam pengolahan data pada tempat 

kunjungan PT Tri Putra Cerdas. 

 

 

Gambar. 1 Input dan Output 

Pada gambar 1 menunjukkan input dan output dengan 

menggunakan metode Fuzzy Mamdani, terdapat dua 

inputan  yakni suhu dan kecepatan exhaust dan satu 

output yakni berat ayam. 
 

Tabel I 

Range Suhu 

Range Suhu 28℃ 35℃ 

Rendah 28℃ 31℃ 

Sedang 30.5 ℃ 33.5℃ 

Tinggi 33℃ 35℃ 
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μ[𝑦]Rendah = {

1
30.5− 𝑥

30.5−28

0

    
𝑦 ≤ 28 

28 < 𝑥 < 30.5 
𝑥 ≥ 30.5

    

μ[𝑦]Sedang = {

0
𝑥−28

31.5−28
35−𝑥

35−31.5

    
𝑦 ≤ 28 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 35 

28 ≤ 𝑥 ≤ 31.5 
31.5 ≤ 𝑥 ≤ 35

    

μ[𝑦]Tinggi = {

1
 𝑥−31.5

35−31.5

0

    
𝑦 ≥ 31.5

31.5 ≤ 𝑥 ≤ 35 
𝑥 ≤ 35

 

 

Gambar. 2 Kecepatan Suhu 

 
Tabel Ii 

 Kecepatan Exhaust Berdasarkan Tingkat Kelembapan 

Range Kelembapan 50 150 

Rendah 50 90 

Sedang 80 120 

Tinggi 110 150 

 

Tabel 2. menunjukkan rentang kecepatan exhaust 

berdasarkan variasi kelembapan dalam sistem kontrol 

fuzzy. Kategori kelembapan dibagi menjadi rendah, 

sedang, dan tinggi berdasarkan nilai rentang tertentu.  

 

 

Gambar. 3 Kecepatan Exhaust Berdasarkan Tingkat Kelembapan 

Dari gambar berikut didapat data dua input dan satu 

output didapatkan hasil suhu rata-rata normal yakni 

pada angka 32℃, dengan kecepatan exhaust 100 rmp, 

maka akan mendapatkan output berat ayam optimal 

yakni 2,65 kilogram. 

 

 

Gambar. 3 Rule Viewer 

D. Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Metode AHP menjadi metode yang efektif dalam 

mendukung pengambilan keputusan, terutama dalam 

masalah yang melibatkan evaluasi dan pemilihan 

alternatif. Metode ini bersifat hirarki dengan suatu 

masalah yang tidak terstruktur dipecahkan ke dalam 

kelompok – kelompok kemudian diatur membentuk 

hirarki [14]. Metode fuzzy Mamdani dikenal luas 

sebagai metode min-max. Hal ini disebabkan oleh 

penggunaan operator minimum untuk menggabungkan 

kondisi-kondisi dalam setiap aturan (yang dihubungkan 

dengan logika AND), sementara operator maksimum 

digunakan untuk menggabungkan hasil dari semua 

aturan yang aktif [15]. Logika fuzzy memberikan 

alternatif terhadap logika klasik yang hanya mengenal 

dua nilai kebenaran, yaitu benar atau salah. Dalam 

logika fuzzy, nilai kebenaran dapat berupa nilai antara 

0 dan 1, yang merepresentasikan tingkat keanggotaan 

suatu elemen dalam himpunan fuzzy [16]. Prinsip kerja 

Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah untuk 

memecah suatu masalah kompleks yang tidak 

terstruktur dan dinamis menjadi bagian-bagian kecil 

dan menatakannya dalam hierarki. Nilai yang diberikan 

untuk setiap variabel dihitung berdasarkan tingkat 

kepentingannya dibandingkan dengan variabel lainnya. 

Variabel yang paling penting dipilih berdasarkan 

sintesa dari hasil pertimbangan ini [17]. Logika fuzzy 

Mamdani dapat digunakan untuk mengontrol suatu 

proses berdasarkan informasi yang tidak pasti atau tidak 

lengkap. Aturan-aturan fuzzy dapat digunakan untuk 

memetakan keadaan sistem saat ini ke tindakan kontrol 

yang sesuai [18]. Dalam penelitian ini, metode AHP 

dipilih karena kemampuannya untuk menyederhanakan 

dan mengorganisasikan proses pengambilan keputusan 

yang kompleks dan melibatkan banyak kriteria, salah 

satunya adalah bagaimana menentukan kualitas ayam 

yang baik. Kualitas ayam bergantung pada banyak 

faktor, seperti pakan, lingkungan, kesehatan, dan 

genetika. AHP memungkinkan para peneliti untuk 

menemukan dan memprioritaskan kriteria mana yang 

paling penting untuk mendapatkan ayam berkualitas 

tinggi. Super Decision merupakan salah satu software 

yang digunakan untuk metode AHP, software ini 
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memfasilitasi proses pembobotan, perhitungan 

konsistensi, dan analisis sensitivitas yang 

memungkinkan pengambilan keputusan dapat akurat 

dan efisien. 

 

  
Gambar. 5 Crate Parameter dan Cluster AHP    

 

Quesioner dibuat untuk memberikan gambaran 

yang objektif terhadap penilaian perbandingan antar 

node [19]. Responden yang terlibat harus memiliki 

pengetahuan dan pengalaman yang cukup mengenai 

permasalahan yang ada [20]. Pada kuesioner yang diisi 

oleh manajer kandang ayam Bapak Muchtar dapat 

disimpulkan dalam bentuk format sebagai berikut. 

 

  
Gambar. 6 Tujuan AHP    

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Suhu dan Kecepatan Exhaust terhadap 

Berat Ayam Broiler 

Hasil Observasi dan Pengukuran Penelitian ini 

dilakukan di peternakan PT Tri Putra Cerdas dengan 

melakukan pengukuran suhu, kecepatan exhaust, dan 

berat ayam. Berdasarkan hasil observasi: 

1. Suhu rata-rata kandang ayam yang diukur selama 

penelitian adalah 32℃.  

2. Kecepatan exhaust yang optimal ditemukan pada 

100 rpm.  

3. Dengan pengaturan suhu dan kecepatan exhaust 

tersebut, ayam broiler mencapai berat optimal 

sebesar 2,65 kg pada usia panen standar (sekitar 

35 hari). 

 
Tabel III 

Hubungan Suhu Dan Kecepatan Exhaust Terhadap Berat Ayam 

Suhu (℃)

  

Kecepatan 

Exhaust (rpm) 

Berat Ayam 

(kg) 

28-31 50-90  1,8  

30,5-33,5 80-120 2,65 

33-35 110-150 2,3 
 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa kondisi optimal 

untuk pertumbuhan ayam broiler adalah pada suhu 

30,5-33,5℃ dengan kecepatan exhaust 80-120 rpm 

yang menghasilkan berat optimal 2,65 kg. 

B. Analisis dengan Metode Fuzzy Mamdani 

Dalam menganalisis hubungan antara suhu, 

kecepatan exhaust, dan berat ayam, digunakan metode 

Fuzzy Mamdani dengan variabel input: 

Tabel IV 

Data Input Dan Output Fuzzy Mamdani 

Input 1: Suhu 

(℃)  

Input 2: 

Kecepatan 

Exhaust (rpm) 

Output: 

Berat Ayam 

(kg) 

Rendah (28-31) Pelan (50-90)  Ringan (1-1,5)  

Sedang (30,5-

33,5) 

Sedang (80-120) Sedang (1,6-

2,0) 

Tinggi (33-35) Kencang (110-

150) 

Optimal (2,1-

3) 

C. Hasil Fuzzy Mamdani 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan 

pada Fuzzy Logic Madani yaitu pada suhu 32℃ dan 

kecepatan exhaust di100 rpm, maka berat ayam yang 

dihasilkan sebesar 2,65 kg berada pada kategori 

optimal. 

 

     
Gambar. 7 Surface Viewer 

Grafik menunjukkan bahwa pada rentang suhu 

30,5-33,5℃ dan kecepatan exhaust 80-120 rpm, 

pertumbuhan ayam mencapai berat yang optimal. Suhu 

yang terlalu tinggi (> 34℃) atau kecepatan exhaust 

yang terlalu rendah (< 80 rpm) dapat menurunkan berat 

ayam. 

D. Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Metode AHP ini dapat memecahkan masalah yang 

kompleks dan memberikan kemudahan dalam 

pengambilan keputusan [14]. Metode AHP digunakan 

dalam penelitian ini untuk mengevaluasi dan 

menentukan faktor- faktor yang paling berpengaruh 
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terhadap keberhasilan pemeliharaan ayam broiler. AHP 

membantu menentukan prioritas dalam manajemen 

kandang dengan mempertimbangkan berbagai kriteria 

yang memengaruhi kualitas pertumbuhan ayam. Proses 

AHP terdiri dari beberapa tahapan dimulai dengan 

menenentukan kriteria dam menetapkan beberapa 

kriteria yang relevan untuk pemeliharaan ayam broiler. 

Menggunakan software Super Decision, dilakukan 

pembobotan untuk setiap kriteria berdasarkan data yang 

dikumpulkan dari wawancara dan observasi dengan 

pakar (Manajer Kandang). Manajer kandang 

memberikan penilaian mengenai pentingnya masing-

masing kriteria. Berdasarkan perhitungan dari data 

informasi yang dikumpulkan melalui Quiseioner. 

Berikut merupakan hasil perhitungan prioritas alternatif 

menggunakan software Super Decision. 

 

      
Gambar. 8 Hasil Akhir Pembobotan AHP 

 

Berdasarkan hierarki AHP yang telah disusun 

dan hasil pembobotan dari setiap kriteria. AHP 

memberikan alternative terbaik untuk kandang 

ayam boiler. Hal yang paling berpengaruh adalah 

kandang tertutup dengan sistem otomatis untuk 

kontrol suhu dan kelembapan dengan (0,71963), 

kedua adalah manajeman kandang ayam dengan 

(,71072) selanjutnya adalah biosekuriti dengan 

(0,52220), dan yang memiliki bobot terkecil adalah 

jenis kelamin dengan (0,03839). 

 

       
Gambar. 9 Diagram Hierarki AHP  

berdasrkan pembobotan hasil akhir 

 

Bobot yang diperoleh dari analisis AHP 

memberikan kerangka kerja kuantitatif untuk 

pengambilan keputusan dalam pengelolaan peternakan 

ayam. Dengan memahami hierarki kepentingan setiap 

faktor, peternak dapat mengalokasikan sumber daya 

secara efisien dan efektif. Misalnya, investasi pada 

sistem biosekuriti yang lebih baik atau peningkatan 

kualitas pakan dapat menjadi prioritas utama 

berdasarkan hasil analisis ini. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan bahwa pengaturan suhu dan ventilasi 

yang optimal sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ayam broiler. Suhu ideal sebesar 32℃ 

dengan kecepatan exhaust 100 rpm terbukti 

menghasilkan berat ayam optimal hingga 2,65 kg. 

Metode Fuzzy Mamdani terbukti efektif dalam 

membantu pengambilan keputusan terkait pengaturan 

otomatis suhu dan ventilasi, sehingga dapat menjaga 

kestabilan kondisi kandang. Selain itu, analisis 

menggunakan metode AHP menunjukkan bahwa 

kandang tertutup otomatis dan manajemen kandang 

merupakan faktor prioritas utama dalam meningkatkan 

kualitas dan produktivitas ayam broiler. Biosekuriti dan 

vaksinasi juga menjadi komponen penting, dengan 

bobot tinggi dalam analisis, karena dapat mencegah 

penyebaran penyakit dan menjaga kesehatan ayam. 

Dengan demikian, peternakan ayam broiler disarankan 

untuk berinvestasi pada teknologi kandang otomatis, 

memperkuat manajemen biosekuriti, serta memastikan 

kualitas pakan yang baik. Pendekatan yang terintegrasi 

ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi produksi, 

menekan biaya, serta meningkatkan profitabilitas 

secara berkelanjutan dalam industri peternakan ayam 

broiler. 
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